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Abstract 

Early childhood education has been demonstrated to play a significant role in the 

development of children. The implementation of learning in early childhood is 

distinct from that at subsequent levels. Consequently, it must be meticulously 

designed to facilitate all aspects of children's development in an optimal manner. 

Empirical evidence from the field indicates that the learning process is 

predominantly verbal and utilizes a limited array of learning models, thereby 

impeding the cognitive development of children aged five to six years at 

Flamboyan Pagaruyung Kindergarten. The present study proposes a solution by 

employing a nature-based learning model. The proposed solution aligns with the 

objective of this study, which is to ascertain the impact of employing nature-based 

learning models on the cognitive abilities of children aged 5-6 at Flamboyan 

Pagaruyung Kindergarten. The present study utilizes a quantitative research 

method, employing a quasi-experimental design. This method was implemented on 

a sample of 20 children. The research analysis employed a paired sample t-test, and 

the study's findings indicated a statistically significant t-test value. The two-tailed 

p-value of 0.000 indicates a statistically significant effect of nature-based learning 

models on the cognitive abilities of children aged 5-6 at Flamboyan Pagaruyung 

Kindergarten. 

Keywords: Cognitive Development, Early Childhood, Nature-Based Learning 

Abstrak:  

Pendidikan anak usia dini berperan penting bagi perkembangan anak. Pelaksanaan 

pembelajaran pada usia dini berbeda dengan jenjang selanjutnya sehingga harus 

dirancang dengan cermat untuk memfasilitasi seluruh aspek perkembangan anak 

secara optimal. Fakta dilapangan menunjukkan proses pembelajaran seringkali 

dengan bentuk verbal dan penggunaan model pembelajaran yang kurang 

bervariasi sehingga menghambat perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun di TK 

Flamboyan Pagaruyung. Penelitian ini mengusulkan solusi dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis alam. Solusi yang diusulkan mencerminkan tujuan 
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dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunan model 

pembelajaran berbasis alam terhadap kemampuan kognitif anak usia 5-6 di TK 

Flamboyan Pagaruyung. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Kuantitatif dengan metode Quasi Eksperiment terhadap 20 anak. Analisis 

penelitian menggunakan uji Paired sample T-Test dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan nilai uji t memperoleh sig. (2-tailed) sebesar 0.000 yang berarti ada 

pengaruh model pembelajaran berbasis alam terhadap kemampuan kognitif anak 

usia 5-6 di TK Flamboyan Pagaruyung. 
 

Kata Kunci: Anak Usia Dini; Perkembangan Kognitif; Pembelajaran Berbasis Alam

 

PENDAHULUAN 

Sejumlah besar penelitian telah menunjukkan pentingnya pendidikan anak usia 

dini dalam memfasilitasi keberhasilan akademis selanjutnya. Pendidikan pada usia 

dini berfungsi sebagai cermin bagi perkembangan anak di masa depan. Fondasi 

pendidikan yang kokoh pada usia dini telah terbukti meningkatkan kemungkinan 

anak untuk dapat meraih kesuksesan. Sebaliknya, pendidikan yang tidak memadai 

telah terbukti mengakibatkan tantangan bagi anak di kemudian hari (Susanto, 2017). 

Pada masa usia dini, pendidikan harus dirancang sedemikian rupa untuk dapat 

mengembangkan seluruh aspek perkembangan dan potensi yang dimiliki anak secara 

optimal (Masitoh & S, 2014). Perkembangan kognitif merupakan aspek perkembangan 

krusial dari anak usia dini yang harus diprioritaskan (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2014). Perkembangan kognitif didefinisikan sebagai aspek 

perkembangan fundamental pada anak. 

Menurut Piaget, aktivitas fisik dan mental memainkan peran krusial dalam 

perkembangan kognitif anak (Wulansari, 2016). Aktivitas fisik pada anak usia dini 

terwujud melalui kegiatan bermain. Melalui bermain, anak-anak mampu berinteraksi 

dan beradaptasi dengan lingkungan fisik dan sosial mereka, sehingga memperoleh 

pengalaman belajarnya. Pengalaman belajar telah terbukti menjadi faktor yang dapat 

mengembangkan struktur mental mereka. Sebagaimana dikemukakan oleh (Masnipal, 

2013), semakin kompleks pengalaman seorang anak, semakin mendalam pula 

perkembangan struktur mentalnya. 

Mengingat hal tersebut maka proses pembelajaran anak usia dini harus 

mematuhi Developmentally Appropriate Practice (DAP) yang memiliki dua prinsip 

dasar yaitu kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan usia perkembangan anak dan 

keunikan anak (Masnipal, 2013). Pernyataan ini diperkuat oleh (Wiyani & Barnawi, 

2012), yang menekankan perlunya penyesuaian pendidikan anak usia dini agar selaras 

dengan tahap perkembangan anak. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memiliki 
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pemahaman yang komprehensif tentang karakteristik khas anak usia dini dan cara 

yang mereka gunakan untuk memperoleh pengetahuan. 

Karakteristik tersebut meliputi rasa ingin tahu yang kuat, aktif bergerak dan aktif 

bermain (Sutapa, 2018). Karakteristik ini memungkinkan anak-anak untuk dapat 

menemukan pengalaman baru, yang kemudian memungkinkan mereka dapat 

beradaptasi dengan mudah terhadap lingkungan serta mengoptimalkan semua aspek 

perkembangan mereka (Masnipal, 2013). Mempertimbangkan karakteristik tersebut, 

maka jelas bahwa proses belajar anak usia dini berbeda dengan orang dewasa. 

Sebagaimana ditunjukkan oleh (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2015), 

anak-anak belajar melalui berbagai metode, termasuk belajar dengan benda konkret. 

Demikian pula, sebagaimana dinyatakan oleh (Doyla, 2010; NAEYC, 2009) anak-anak 

belajar melalui tahapan perkembangan melalui aktivitas yang menantang. (Bodrova, 

E., Germeroth, C., & Leong, 2013) mengeksplorasi pembelajaran melalui anak aktif 

bermain. Konsep tersebut yang juga didukung oleh (Den Hoed, 2014; Huang, 2013; 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2015; NAEYC, 2009; Nespeca, 2012) lebih 

lanjut menekankan proses pembelajaran pada anak membutuhkan waktu (Ridgway, 

A., & Quinones, 2012). 

Sebagaimana ditunjukkan oleh karakteristik yang telah disebutkan sebelumnya, 

perbedaan yang menonjol dan signifikan dalam gaya belajar anak-anak ialah berkaitan 

dengan keterlibatan mereka secara aktif dalam pembelajaran dan pemanfaatan 

kegiatan bermain sebagai media memperoleh pengetahuan mereka. (Wulansari, 2016) 

berpendapat bahwa keterlibatan anak dalam kegiatan bermain merupakan komponen 

integral dari proses pembelajaran. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

bermain memfasilitasi kegembiraan, memfasilitasi pembelajaran dengan cara yang 

menyenangkan dan tidak menyebabkan kelelahan yang berlebihan. Bermain, dalam 

hal ini, berfungsi sebagai media bagi anak untuk mengartikulasikan perasaannya, 

menjelajahi lingkungan sekitar serta memperoleh pengetahuan baru melalui 

pengalaman bermainnya. 

Temuan awal dilapangan setelah dilakukan observasi oleh peneliti menunjukkan 

perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun pada kemampuan berfikir logis belum 

sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini No. 137 Tahun 2014 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014) diantaranya anak belum mampu 

membedakan ukuran besar-kecil, panjang-pendek serta belum mampu 

mengurutkannya, anak juga belum mampu mengkalsifikasikan benda baik 

berdasarkan 3 variasi (ukuran, bentuk dan warna) atau kelompok yang sama serta 

belum mampu mengenal pola ABCD.  Perkembangan kognitif yang kurang baik 

tersebut dikaitkan dengan kecenderungan pembelajaran yang verbal yaitu anak-anak 

memperoleh pengetahuan dengan cara mendengarkan guru tanpa terlibat aktif. Faktor 

penting lainnya berkaitan dengan model pembelajaran yang monoton dan media yang 
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kurang bervariasi sehingga cepat menimbulkan kebosanan dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan temuan ini, diperlukan perbaikan untuk meningkatkan 

proses pelaksanaan pembelajaran khususnya pada perkembangan kognitif. 

Salah satu upaya yang dapat digunakan dalam mengatasi persoalan ini ialah 

dengan menggunakan model pembelajaran berbasis alam untuk meningkatkan 

kognitif anak. Prinsip utama model ini adalah kegiatan bermain di alam, bermain 

menggunakan sumber belajar dari alam dan belajar tentang alam, (Amiliya & Aminah, 

2020a; Wulansari, 2016, 2017). Bermain di alam artinya proses pelaksanaan kegiatan 

dilakukan dengan cara bermain di lingkungan alam (Amiliya & Dryas M, 2020; 

Wulansari, 2016). Menggunakan sumber belajar alam artinya sumber belajar berasal 

dari lingkungan alam (Amiliya & Aminah, 2020b; Wulansari, 2016, 2017) dan belajar 

tentang alam berarti materi pembelajarannya berkaitan tentang alam (Wulansari, 

2016). Pada penelitian ini menggunakan dua prinsip utama karena harus 

menyesuaikan dengan tema pembelajaran yang ada pada pendidikan anak usia dini, 

tahap perkembangannya dan juga tujuan penelitian yaitu belajar di alam dan sumber 

belajar menggunakan alam. 

Pemilihan model pembelajaran ini karena model ini memainkan peran penting 

pada aspek kognitif anak usia dini dibuktikan dari hasil penelitian yang menunjukkan 

hasil signifikan penggunaan model pembelajaran berbasis alam terhadap 

perkembangan kognitif anak (Amiliya & Dryas M, 2020; Carter, 2016; Cooper, 2015). 

Hasil penelitian lain tentang model pembelajaran berbasis alam juga menunjukkan 

peran pentingnya dalam perkembangan kognitif, terutama dalam menumbuhkan 

keterampilan seperti bermain konstruktif, imajinasi, kolaborasi, dan peningkatan 

kompetensi dalam sains, seni, matematika, bahasa, dan ilmu sosial (Agustiani, 2019; 

Agustin, 2025; Amiliya, 2019; Atmadja, 2024; Carter, 2016; Cooper, 2015; Jiwaningrum, 

S., & Suryono, 2014; Jiwaningrum & Suryono, 2014; Jumriah et al., 2025; Pristikasari et 

al., 2022; Wulansari, 2016). Mempertimbangkan hal tersebut, maka dipilihlah model 

pembelajaran berbasis alam untuk mengatasi permasalahan yang ada. 

 

METODE   

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode Kuasi 

eksperimen. Kuasi-Eksperimen didefinisikan sebagai penelitian yang memberikan 

perlakuan, mengukur dampak perlakuan tersebut dan menggunakan metode 

penempatan yang teratur (Kunandar, 2021). Menurut Sugiyono, "Kuasi-

Eksperimental" adalah desain penelitian yang melibatkan pelaksanaan eksperimen 

pada kelompok kontrol. Namun, perlu dicatat bahwa desain ini tidak dapat 

sepenuhnya mengendalikan variabel eksternal yang berpotensi mempengaruhi 

kegiatan eksperimen (Arikunto, 2018). Lebih lanjut, para peneliti menggunakan 
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desain kuasi-eksperimen karena metodologi ini sering digunakan dalam bidang 

pendidikan atau bidang penelitian lain yang melibatkan subjek manusia. 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 20 orang anak 

usia 5-6 tahun di TK Flamboyan. Teknik sampel yang digunakan yaitu sampling 

jenuh dimana seluruh populasi digunakan sebagai sampel penelitian.  

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar observasi terhadap 

kemampuan kognitif anak pada kemampuan berfikir logis. Kemampuan kognitif 

anak diukur dengan mengacu pada tingkat capaian perkembangan kognitif anak 

usia 5-6 tahun pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 137 tahun 2014 mengenai kurikulum 2013 pendidikan anak usia 

dini yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Indikator kemampuan kognitif 

pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Kognitif 

Kemampuan Kognitif Indikator 

Berfikir Logis Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran: “lebih dari”; “kurang dari”; 

dan “paling/ter”  

Mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran (3 

variasi) 

Mengklasifikasikan benda yang lebih banyak ke dalam kelompok yang 

sama atau kelompok yang sejenis, atau kelompok berpasangan yang lebih 

dari 2 variasi 

Mengenal pola ABCD-ABCD 

Mengurutkan benda berdasarkan ukuran dari paling kecil ke paling besar 

atau sebaliknya 

Sumber: Permendikbud Nomor 137 tahun 2014 

 

Prosedur penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap. Tahap pertama yaitu 

peneliti melakukan pre-test untuk mengetahui kemampuan kognitif awal anak 

sebelum menggunakan model pembelajaran berbasis alam. Tahapan selanjutnya 

adalah anak diberikan perlakuan yaitu menggunakan model pembelajaran berbasis 

alam selama kurang lebih satu bulan. Setelah dilakukan treatment kemudian 

dilakukan post-test untuk mengukur kembali kemampuan kognitif anak setelah 

diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran berbasis alam. Hal ini sejalan 

dengan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran berbasis alam terhadap kemampuan kognitif anak. Hasil yang 

diperoleh dianalisis menggunakan uji paired sample t-test untuk mengetahui 

apakah model pembelajaran berbasis alam ini dapat secara signifikan meningkatkan 

kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun pada kemampuan berfikir logis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melakukan pretest terlebih dahulu terhadap kemampuan 

kognitif anak pada kemampuan berfikir logis menggunakan instrument penelitian 

yang telah ditentukan dan diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. Data Pre-test Kemampuan Kognitif 

Kategori  Frequensi  Presentase  

Baik 0 0% 

Cukup 7 35% 

Kurang 13 65% 

Total  20 100% 

 Melalui tabel di atas maka dapat diketahui bahwa kemampuan kognitif anak 

pada kemampuan berfikir logis masih banyak yang berada pada kategori kurang 

sebesar 65%, pada kategori cukup sebesar 35% dan belum ada anak yang berada 

pada kategori baik 0%. Secara lebih jelas dapat dilihat pada grafik berikut ini: 

 
Grafik 1. Pre-test Kemampuan Kognitif  

Peneliti kemudian melaksanakan tahapan selanjutnya yaitu dengan 

melakukan treatment menerapkan model pembelajaran berbasis alam kepada 

kepada 20 anak usia 5-6 tahun di TK Flamboyan pada setiap materi pembelajaran 

yang sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat oleh guru 

selama kurang lebih satu bulan.  

Langkah selanjutnya yaitu peneliti kemudian melakukan Post-test sesuai 

dengan instrument yang telah ada. Hasil post-test dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 3. Data Post-test Kemampuan Kognitif 

Kategori  Frequensi  Presentase  

Baik 14 70% 

Cukup 6 30% 

Kurang 0 0% 

Total  20 100% 
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Melalui tabel dapat diketahui bahwa kemampuan kognitif anak pada 

kemampuan berfikir logis sudah tidak ada yang berada pada kategori kurang 

sebesar 0%, pada kategori cukup 30% dan berada pada kategori baik meningkat 

menjadi 70%. Secara lebih jelas dapat dilihat pada grafik berikut ini: 

 
Grafik 2.  Post-test Kemampuan Kognitif 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran 

berbasis alam dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak yang artinya apakah 

ada perbedaan kemampuan kognitif anak sebelum dan sesudah menggunakan 

model pembelajaran berbasis alam. Lebih Spesifik, untuk melihat perbedaan antara 

hasil data yang diperoleh terhadap  kemampuan kognitif anak pada berfikir logis 

sebelum dan sesudah perlakuan dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. Perbedaan Hasil Pretest-Posttest 

No Kategori Kategori Rentang skor 
Pretest Posttest 

F % F % 

1 Baik  66,7%-100% >10 0 0 14 70% 

2 Cukup 33,4%-66,6% 5.5-10 7 35% 6 30% 

3 Kurang 0,5% - 33,3% <5 13 65% 0 0 

Tabel menunjukkan bahwa seluruh anak mengalami peningkatan dalam 

perkembangan kognitifnya. Terlihat dari nilai pretest yaitu 65% pada kategori 

kuang dan 0% pada kategori baik kemudian setelah dilakukan perlakuan 

menggunakan model pembelajaran berbasis alam mengalami perubahan 0% pada 

kategori kurang dan pada kategori baik meningkat menjadi 70%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil kemampuan kognitif pada kemampuan 

berfikir logis anak sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan model 

pembelajaran berbasis alam sehingga disimpulkan model pembelajaran berbasis 

alam terbukti secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak pada 

kemapuan berfikir logis. Secara lebih jelas hasil dapat dilihat pada grafik berikut ini: 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

Baik Cukup Kurang

Baik

Cukup

Kurang



148 | PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 

Vol. 9,1 (Oktober 2025) 
ISSN (Online) : 2598-2524 

ISSN (Cetak) : 2598-2060 

| “PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 9, No 1, Oktober 2025” 

 

 
 

 

 
Grafik 3. Rekapitulasi kemampuan kognitif  

Grafik di atas memperjelas bahwa terdapat perbedaan kemampuan kognitif 

anak setelah menggunakan model pembelajaran berbasis alam. Tabel 

memperlihatkan grafik pada kategori baik cukup tinggi pada data posttest sehingga 

hal tersebut mempertegas bahwa terjadi peningkatan secara signifikan kemampuan 

kognitif anak sesudah menggunakan model pembelajaran berbasis alam 

Memperkuat hasil perhitungan yang diperoleh secara manual,  penelitian 

melakukan analisis atau uji hipotesis menggunakan SPSS. Sebelum melakukan uji 

hipotesis atau analisis data penelitian, peneliti melakukan uji asumsi dasar terlebih 

dahulu. Uji asumsi dasar ini digunakan untuk menentukan teknik analisis data apa 

yang tepat untuk menguji hipotesis dalam penelitian. Uji asumsi dasar yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji normalitas dan homogenitas. 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dalam 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menjadi syarat mutlak 

untuk melakukan uji hipotesis dengan analisis parametrik. Ketentuannya adalah 

data harus berdistribusi normal. Hasil uji normalitas yang dilakukan peneliti dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pretest Posttest 

N 20 20 

Normal Parametersa,b Mean 5.1500 12.0000 

Std. Deviation 1.66307 2.00000 

Most Extreme Differences Absolute .186 .141 

Positive .186 .141 

Negative -.098 -.141 

Test Statistic .186 .141 

Asymp. Sig. (2-tailed) .068c .200c,d 
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Hasil uji normalitas menunjukan nilai Sig (2-tailed) yaitu 0.068 dan 0.200 

yang berarti bahwa sebaran berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa data 

yang dimiliki normal dan memenuhi syarat uji hipotesis menggunakan uji 

parametrik. Langkah selanjutnya, peneliti melakukan uji homogenitas untuk 

memperkuat uji asumsi dasar. Uji homogenitas ini digunakan untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh dalam penelitian homogen atau tidak. Hasil uji 

homogenitas yang diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 

Test Statistics 

 Pretest Posttest 

Chi-Square 5.900a 1.700a 

Df               19 19 

Asymp. Sig. .434 .945 

 

Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai sig 0.434 dan 0.945 yang berarti 

sebaran data homogen. Mempertimbangkan hasil asumsi dasar yang diperoleh dari 

uji normalitas dan homogenitas dimana mendapatkan hasil data normal dan data 

homogen, maka peneliti menggunakan uji hipotesis atau analisis data menggunakan 

uji parametrik dengan uji paired sample t-test. Uji ini merupakan uji parametrik 

yang digunakan jika uji asumsi dasar memenuhi kriteria. Uji hipotesis dengan 

menggunakan paired sample t-test ini bertujuan untuk membandingkan apakah 

terdapat perbedaan nilai kognitif yang dimiliki anak sebelum menggunakan model 

pembelajaran berbasis alam dan kemampuan kognitif sesudah perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis alam. Hasil uji hipotesis atau uji beda 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - 

Posttest 

-

6.85000 

1.03999 .23255 -7.33673 -6.36327 -

29.456 

19 .000 

Hasil penelitian menunjukkan nilai Sig. (2-Tailed) yaitu sebesar 0.000 yang 

berarti terdapat perbedaan perkembangan kognitif antara sebelum perlakuan dan 

setelah perlakuan menggunakan model pembelajaran berbasis alam. Hasil ini sesuai 
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dengan konsep pembelajaran berbasis alam yang menawarkan kesempatan bagi 

anak-anak untuk berinteraksi langsung dengan lingkungan alam. Fenomena ini 

yang memungkinkan anak-anak untuk memperoleh informasi dan pengalaman 

secara nyata melalui keterlibatan mereka dalam aktivitas di lingkungan alam (Acar, 

2014; Kalpana, 2014; Pendidikan & Nasional., 2008). Keberhasilan ini didukung oleh 

penelitian yang menyatakan bahwa keterlibatan anak dalam permainan atau 

interaksi dengan alam telah terbukti dapat mengembangkan kognitif anak 

(Agustiani, 2019; Agustin, 2025; Atmadja, 2024; Dadvand et al., 2015; Jiwaningrum, 

S., & Suryono, 2014; Jiwaningrum & Suryono, 2014; Jumriah et al., 2025; McKenna et 

al., 2021; Munastiwi & Puryono, 2021; Pristikasari et al., 2022). 

Peningkatan kemampuan kognitif menggunakan model pembelajaran 

berbasis alam dapat terjadi karena kegiatan pembelajaran dilakukan dengan cara 

bermain dan anak aktif bergerak selama proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini dan juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Agustin, 2025; Atmadja, 2024; Jiwaningrum & Suryono, 2014; Jumriah et al., 2025; 

Pristikasari et al., 2022; Sujiono, 2019) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis alam 

dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini.  

 

KESIMPULAN  

Peneliti menyelidiki pengaruh model pembelajaran berbasis alam bagi 

perkembangan kognitif. Hasil penelitian menunjukkan signifikansi yang cukup 

tinggi pada hasil posttest dimana kemampuan tersebut meningkat dengan sangat 

pesat yaitu 70% berada pada kategori baik dan tidak ada anak yang berada pada 

kategori kurang. 

Penerapan model pembelajaran berbasis alam sangat perlu diterapkan pada 

pendidikan anak usia dini. Model ini tidak hanya dapat mengembangkan 

kemampuan kognitif anak tetapi juga mengembangkan karakter peduli lingkungan 

pada anak usia dini. Karakter ini menjadi penting ditengah maraknya kasus 

pencemaran lingkungan dan pemanasan global. Harapannya agar model 

pembelajaran berbasis alam dapat dimaksimalkan sebagai model pembelajaran yang 

diterapkan pada pendidikan anak usia dini. Selain itu, penting bagi peneliti 

selanjutnya untuk dapat mengembangkan model ini sehingga menghasilkan model 

yang lebih baik lagi dalam memfasilitasi pengembangan seluruh aspek 

perkembangan anak usia dini.  
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